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This research has previously investigated similar issues in recent years. A number of studies 

have reviewed the relationship between officer compliance and the implementation of 

handwashing practices, providing a basis for looking at this issue from a more detailed 

perspective. This research includes an analysis of the relationship between officer compliance 

and the implementation of the 5 times of hand washing at the AMC Metro Mother and Child 

Hospital (RSIA). This study arose from the need to optimize infection prevention efforts in the 

hospital environment through a deeper understanding of the factors that influence staff 

compliance with handwashing practices. This research uses a quantitative approach to 

analyze the relationship between officer compliance and the implementation of the 5 moments 

of hand washing at RSIA AMC Metro. This research design consists of several operational 

stages which include sample selection, data collection, and data analysis. 
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Abstrak 

Penelitian ini sebelumnya telah menginvestigasi isu-isu sejenis dalam beberapa tahun 

terakhir. Sejumlah penelitian telah mengulas hubungan antara kepatuhan petugas dan 

penerapan praktik cuci tangan, memberikan landasan untuk melihat permasalahan ini dengan 

sudut pandang yang lebih terperinci. Studi ini melibatkan analisis hubungan antara kepatuhan 

petugas dan penerapan 5 momen cuci tangan di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) AMC 

Metro. Kajian ini muncul dari kebutuhan untuk mengoptimalkan upaya pencegahan infeksi di 

lingkungan rumah sakit melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan petugas terhadap praktik cuci tangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan petugas dan 

penerapan 5 momen cuci tangan di RSIA AMC Metro. Rancangan penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan operasional yang melibatkan pemilihan sampel, pengumpulan data, serta 

analisis data. 

Kata Kunci : Kepatuhan, Kesehatan, Pencegan Infeksi 
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I. PENDAHULUAN 

Kesehatan masyarakat merupakan aspek utama yang memerlukan perhatian serius dalam 

dunia medis, terutama dalam konteks pelayanan kesehatan di rumah sakit (Agustina et al., 

2022; de Vasconcelos et al., 2023). Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

upaya pencegahan infeksi adalah kepatuhan petugas terhadap praktik cuci tangan sesuai 

dengan 5 momen yang telah ditetapkan (Al-Maani et al., 2022; Bale et al., 2021; Buković et 

al., 2021). Studi ini melibatkan analisis hubungan antara kepatuhan petugas dan penerapan 5 

momen cuci tangan di Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) AMC Metro. Kajian ini muncul dari 

kebutuhan untuk mengoptimalkan upaya pencegahan infeksi di lingkungan rumah sakit 

melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan petugas terhadap praktik cuci tangan. 

 
Penelitian sebelumnya telah menginvestigasi isu-isu sejenis dalam beberapa tahun terakhir. 

Sejumlah penelitian telah mengulas hubungan antara kepatuhan petugas dan penerapan 

praktik cuci tangan, memberikan landasan untuk melihat permasalahan ini dengan sudut 

pandang yang lebih terperinci. Misalnya, Lenggono et al. (2023) menemukan bahwa niat 

perawat untuk menerapkan Theory of Planned Behavior tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pelaksanaan cuci tangan. Di sisi lain, Liu et al. (2023) melakukan meta-analisis dan 

menyimpulkan bahwa program pendidikan dan pelatihan efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan kebersihan tangan di kalangan profesional keperawatan. Faridah et al. (2022) juga 

menemukan bahwa pengawasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan 

petugas kesehatan dalam menerapkan kebersihan tangan. Selain itu, penelitian kuasi- 

eksperimental oleh Santosaningsih et al. (2017) menunjukkan bahwa program perawat yang 

terhubung dengan pengendalian infeksi menyebabkan peningkatan yang signifikan secara 

statistik dalam kepatuhan kebersihan tangan di kalangan perawat. Hasil-hasil penelitian 

tersebut menjadi landasan utama untuk menjelaskan kebaruan dari penelitian ini. 

 
Meskipun telah ada penelitian sebelumnya, belum terdapat penelitian yang secara khusus 

membahas hubungan kepatuhan petugas dengan penerapan 5 momen cuci tangan di RSIA, 

terutama di wilayah Metro. Oleh karena itu, penelitian ini memperlihatkan orisinalitas dengan 

mencoba mengisi celah tersebut dan memberikan kontribusi baru dalam konteks pencegahan 

infeksi di rumah sakit. Permasalahan yang muncul dapat diuraikan berdasarkan fakta bahwa 

meskipun ada pedoman yang jelas terkait dengan praktik cuci tangan, kepatuhan petugas 
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terhadap praktik ini masih menjadi isu yang perlu dicermati. Hipotesis yang mendasari 

penelitian ini adalah bahwa ada hubungan signifikan antara tingkat kepatuhan petugas dengan 

penerapan 5 momen cuci tangan di RSIA AMC Metro. 

 
Solusi yang diajukan melibatkan strategi pengembangan kesadaran dan peningkatan 

pemahaman petugas tentang pentingnya kepatuhan terhadap praktik cuci tangan. Dengan 

memahami hambatan-hambatan yang mungkin muncul, upaya dapat diarahkan untuk 

memastikan bahwa praktik ini menjadi bagian integral dari rutinitas pelayanan petugas di 

rumah sakit (Mlambo et al., 2021; Young & Guo, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh kepatuhan petugas terhadap penerapan 5 momen cuci tangan di RSIA 

AMC Metro. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan kebijakan dan praktik pelayanan kesehatan untuk meningkatkan standar 

keamanan pasien di rumah sakit. 

 
II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara 

kepatuhan petugas dan penerapan 5 momen cuci tangan di RSIA AMC Metro. Rancangan 

penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan operasional yang melibatkan pemilihan sampel, 

pengumpulan data, serta analisis data. 

 
Subjek penelitian ini adalah petugas yang bekerja di RSIA AMC Metro terdiri atas dokter, 

perawat dan petugas lainnya (LAB), yang dipilih secara purposive sampling. Jumlah sampel 

yang diambil akan ditentukan berdasarkan ukuran populasi petugas di rumah sakit tersebut, 

dengan mempertimbangkan tingkat signifikansi dan margin of error yang diinginkan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih representatif. 

 
Lokasi penelitian adalah RSIA AMC Metro, sebagai pusat pelayanan kesehatan yang menjadi 

fokus penelitian ini. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan tahun 2022 dari bulan Januari 

sampai dengan Desember, yang akan dijadwalkan dengan mempertimbangkan tingkat 

kesibukan rumah sakit dan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi ketersediaan petugas 

untuk berpartisipasi. 

 
Materi yang diteliti adalah tingkat kepatuhan petugas terhadap penerapan 5 momen cuci 

tangan. Variabel independen adalah tingkat kepatuhan, sedangkan variabel dependen adalah 
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penerapan 5 momen cuci tangan. Data diperoleh berdasarkan hasil audit yang dilakukan oleh 

tim Pencegahan dan Pengendalian Infeks (PPI) setiap sebulan sekali. Instrumen penelitian ini 

mencakup variabel-variabel yang mencerminkan tingkat kepatuhan petugas dan penerapan 5 

momen cuci tangan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan indicator mutu yang 

dilakukan oleh tim PPI dengan standar minimal 75% (Astari et al., 2021). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini menghasilkan temuan yang menarik terkait dengan hubungan antara kepatuhan 

pertugas dengan penerapan 5 momen cuci tangan di RSIA AMC Metro. Berdasarkan hasil 

audit yang dilakukan oleh Tim PPI yang dilakukan setiap bulan sekali didapatkan data sebagai 

berikut: 
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moment 5 75 100 100 75 75 100 75 75 75 75 100 100 

 
Gambar 1. Audit kebersihan tangan 5 momen pada dokter di RSIA AMC Metro 

Berdasarkan gambar 1. dapat dilihat bahwa angka kepatuhan 5 momen tentang kebersihan 

tangan di RSIA AMC sudah memenuhi indikator mutu (>75%). Akan tetapi perlu di tingkatkan 

supaya mencapai angka 100%. Kurang sadar akan pentingya mencuci tangan pada sebelum 

ataupun sesudah tindakan. 
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Gambar 1. Audit penerapan 5 momen cuci tangan pada petugas 
 

Berdasarkan gambar 1. dapat dilihat bahwa angka kepatuhan 5 momen tentang kebersihan 

tangan di RSIA AMC sudah memenuhi indikator mutu (> 75%). Akan tetapi ada beberapa 

bulan terjadi penurunan pada bulan januari tidak tercapai pada momen 1 yaitu 50 % pada 

bulan April terjadi penurunan di momen ke 5 yaitu 50 %, dan terjadi penurunan lagi di momen 

5 pada bulan mei. 

Dapat di simpulkan bahwa sering terjadi di lapangan terkait kepatuhan mencuci tangan 5 

momen adalah beberapa petugas tidak melakukan cuci tangan sesuai momennya kecuali 

sedang diawasi dengan alasan terburu buru. Atau kurang sadar akan pentingya mencuci 

tangan pada sebelum ataupun sesudah tindakan. 
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Gambar 2. Audit kebersihan tangan petugas lain (LAB) 

Berdasarakan gambar 2. dapat dilihat bahwa angka kepatuhan 5 momen tentang kebersihan 

tangan petugas lainnya (LAB) di RSIA AMC sudah memenuhi indikator mutu (> 75%) . Akan 

tetapi ada beberapa bulan terjadi penurunan pada bulan januari tidak tercapai pada momen 1 

yaitu 50 % pada bulan mei terjadi penurunan di momen ke 1 yaitu 50 %. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sering terjadi di lapangan terkait kepatuhan mencuci 

tangan 5 moment adalah beberapa petugas tidak melakukan cuci tangan sesuai momennya 

kecuali sedang diawasi dengan alasan terburu buru atau ada beberapa momen dengan alasan 

sudah memakai APD (handscun). Atau kurang sadar akan pentingya mencuci tangan pada 

sebelum ataupun sesudah tindakan. 
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Gambar 3. Audit kepatuhan kebersihan tangan petugas RSIA AMC Metro 

 
 

Berdasarkan gambar 3. angka kepatuhan mencuci tangan petugas mulai dari dokter, petugas 

dan pertugas lain (LAB) di RSIA AMC sudah memenuhi indikator mutu (> 85%) di setiap 

bulan nya. 

Adapun bebrapa poin yang perlu di tingkatkan oleh petugas untuk kesadaran pentingya 

mencuci tangan sesuai 5 moment dan 6 langkah cuci tangan (Hassan et al., 2022; Jati et al., 

2023; Yoo et al., 2020). 

1. Akan diadakan nya monitoring lapangan setiap seminggu sekali 

2. Dilakukanya monev setiap satu bulan ,3 bulan dan tahunan . 

3. Dilaksankan IHT tengan kebersihan tangan 

4. Selalu mengingatkan petugas dalam melakukan kebersihan tangan setiap moment 

walapun sudah menggunakan APD ketika tindakan 

5. Adanya pelaporan tentang audit kepada direktur, tim ppi, tim INM dan kepala ruangan 

setiap bagian. 

 
Penemuan ini dapat dijelaskan secara mendalam melalui pemahaman bahwa kepatuhan 

petugas merupakan faktor kunci dalam mewujudkan praktik cuci tangan yang optimal. 
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Terdapat sebab-akibat yang logis; petugas yang patuh cenderung lebih memahami pentingnya 

menerapkan langkah-langkah cuci tangan pada momen yang sesuai, seiring dengan upaya 

pencegahan infeksi di lingkungan rumah sakit. 

 
Faktor-faktor yang berkontribusi pada hasil ini mencakup kesadaran petugas terhadap 

pentingnya cuci tangan, pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan, dan peran supervisi oleh 

manajemen. Petugas yang mendapatkan dukungan dan bimbingan dari atasan cenderung 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi, sehingga mendorong penerapan praktik cuci 

tangan yang lebih baik. 

 
Kelebihan dari penelitian ini melibatkan desain penelitian kuantitatif yang memungkinkan 

pengumpulan data secara obyektif dan analisis statistik yang mendalam. Namun, 

kelemahannya melibatkan kemungkinan adanya faktor-faktor luar yang tidak dapat dikontrol 

sepenuhnya, seperti variabilitas individu petugas atau faktor-faktor lingkungan yang dapat 

memengaruhi hasil. 

 
Dalam perbandingan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan dari penelitian Hearon et al. (2023) dan Moiwo et al. (2023) yang juga menunjukkan 

hubungan positif antara kepatuhan petugas dengan penerapan praktik cuci tangan. Meskipun 

terdapat kesesuaian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan fokus pada rumah sakit 

khusus ibu dan anak, serta di lokasi geografis tertentu. 

 
Implikasi dari penelitian ini mencakup rekomendasi untuk meningkatkan program pelatihan 

dan supervisi, serta penekanan pada pentingnya kesadaran petugas terhadap praktik cuci 

tangan. Kontribusi penelitian ini berpotensi membantu rumah sakit dalam mengoptimalkan 

praktik cuci tangan, meningkatkan keamanan pasien, dan memberikan dasar bagi 

pengembangan kebijakan pelayanan kesehatan yang lebih efektif. 

 
 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di RSIA AMC Metro, disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan 

petugas memiliki hubungan signifikan dengan penerapan 5 momen cuci tangan, meskipun 

secara umum telah memenuhi indikator mutu. Temuan menunjukkan bahwa terdapat 

tantangan dalam memastikan kepatuhan petugas, terutama pada momen tertentu, yang 
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mungkin disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya mencuci tangan sebelum 

dan sesudah tindakan. Strategi pengembangan kesadaran, pelatihan, monitoring lapangan, 

dan dukungan atasan diusulkan untuk meningkatkan kepatuhan petugas, dengan harapan 

dapat meningkatkan standar keamanan pasien di rumah sakit dan mendukung 

pengembangan kebijakan pelayanan kesehatan yang lebih efektif. 
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